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ABSTRAK 

Beton merupakan salah satu bahan konstruksi yang banyak digunakan. 
Akibat dari penggunaan beton ialah emisi gas rumah kaca (GRK). Dalam 
mengurangi dampak gas rumah kaca maka diperlukan meterial alternatif sebagai 
bahan untuk mengurangi penggunaan semen. Selain itu, dapat digunakan bahan 
tambah seperti superplasticizer untuk mengurangi penggunaan semen dan air dalam 
campuran beton menggunakan water reducing admixtures sehingga beton yang 
dihasilkan akan lebih encer dibandingkan beton yang dibuat tanpa superplasticizer, 
hal ini akan meningkatkan workability beton. Superplastisizer Sikament LN dapat 
digunakan untuk mereduksi kadar semen hingga 10% tanpa menurunkan performa 
workability dan kuat tekan beton. Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah eksperimtal. Penelitian dilakukan pada campuran beton 
dengan rasio air semen 0,5. Dibuat dengan menambahkan kapur padam dan kalsium 
karbonat sebagai filler yang telah diketahui dapat meningkatkan workability beton, 
pada penelitian ini digunakan dengan kadar 5% dan 10% terhadap berat semen. 
Dari hasil pengujian didapatkan kuat tekan beton tertinggi 23,70 MPa terdapat pada 
campuran 1% superplasticizer dan kuat tekan pada beton normal sebesar 23,27 
MPa. Pada campuran kapur padam dengan kadar 5% dan 10% didapatkan kuat 
tekan sebesar 22,93 MPa dan 22,65 MPa. Sedangkan beton dengan filler kalsium 
karbonat dengan kadar 5% dan 10% menghasilkan kuat tekan sebesar 22,27 MPa 
dan 22,62 MPa. Hasil Penelitian menunjukkan nilai kuat tekan beton dengan 
campuran 1% superplasticizer dengan air dan semen telah tereduksi menghasilkan 
nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan beton normal. Sedangkan pada 
penambahan filler kapur padan dan kalsium karbonat mengalami penurunan nilai 
kuat tekan terhadap beton normal. 
 
Kata Kunci: Beton, Kapur Padam, Kalsium Karbonat, Reduksi Semen, 
Superplasticizer  
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ABSTRACT 

Concrete is one of the most widely used construction materials. The effect of using 
concrete is greenhouse gas (GHG) emissions. In reducing the impact of greenhouse 
gases, alternative materials are needed as materials to reduce cement use. In 
addition, additives such as superplasticizers can be used to reduce the use of cement 
and water in the concrete mixture using water reducing admixtures so that the 
resulting concrete will be thinner than concrete made without superplasticizers, 
this will increase the workability of the concrete. Sikament LN superplasticizer can 
be used to reduce cement content by up to 10% without reducing the workability 
performance and compressive strength of concrete. The research method used in 
this study is experimental. The study was conducted on a concrete mixture with a 
water-cement ratio of 0.5. Made by adding slaked lime and calcium carbonate as 
fillers which are known to increase concrete workability, in this study it was used 
with levels of 5% and 10% of the weight of cement. From the test results, the highest 
concrete compressive strength of 23.70 MPa was found in a mixture of 1% 
superplasticizer and the compressive strength of normal concrete was 23.27 MPa. 
In a mixture of slaked lime with a content of 5% and 10%, the compressive strength 
was obtained at 22.93 MPa and 22.65 MPa. While concrete with calcium carbonate 
filler with a content of 5% and 10% produced a compressive strength of 22.27 MPa 
and 22.62 MPa. The results of the study showed that the compressive strength value 
of concrete with a mixture of 1% superplasticizer with water and cement has been 
reduced to produce a higher value compared to normal concrete. While the addition 
of slaked lime and calcium carbonate fillers decreased the compressive strength 
value against normal concrete. 

Keyword : Concrete, Slaked Lime, Calcium Carbonate, Water Reduced, 
Superplasticizer 
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